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ABSTRAK

PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SENI BUDAYA PADA TATAP
MUKA TERBATAS DI SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG

Oleh

Sayu Ketut Sekar Sari

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran guru dalam pembelajaran seni budaya
pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung dan untuk
mendeskripsikan peran guru dalam melaksanakan pembelajaran seni budaya pada
tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung. Sumber data dalam
penelitian ini adalah wakil kepala bagian kurikulum, guru seni budaya dan kelas X
IPS 1 di SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang mewakili seluruh subjek penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu model analisis data
berlangsung atau mengalir (flow model analysis). Aktivitas yang dilakukan dengan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil dari
penelitian tentang peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka
terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung menunjukan bahwa guru telah
melaksanakan perannya sesuai dengan 6 aspek peran guru yang dijadikan acuan
dalam penelitian ini untuk melihat peran guru. Peran guru yang telah dilaksanakan
oleh guru yaitu guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai
pembimbing, guru sebagai pengarah, dan guru sebagai penilai. Berdasarkan
keenam peran yang telah dilaksanakan, guru telah melaksanakan perannya secara
optimal.

Kata Kunci: peran guru, pembelajaran seni budaya, tatap muka terbatas.



ABSTRACT

TEACHER’S ROLE IN FACE-TO-FACE ART CULTURE LEARNING
LIMITED IN SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG

By

Sayu Ketut Sekar Sari

The purpose of this study is apprehend the teacher's role in art and culture limited
face-to-face learning activity at SMAN 15 Bandar Lampung and to describe the
teacher's role in implementing limited face-to-face learning activity of culture and
arts at SMAN 15 Bandar Lampung. The source of the data comes from the vice
principal of curriculum, arts and culture teacher, and three 10th grade students of
IPS 1 at SMAN 15 Bandar Lampung all of them represent the subject of this
research. The technique of data analysis in this study uses flow model analysis. The
analysis will be conducted in a certain steps which are data collection, reduction,
and presentation step, as well as conclusion in the end. The results of this research
have found that the role of the teacher in limited face-to-face learning activity are
in accordance with the 6 aspects of teacher's role used as a reference of this study
to know the theacer’s role. The teacher has applied its role which are the teacher as
an educator, a teacher, a supervisor, a director, and an assessor. This research shows
that the art and culture teacher in SMAN 15 bandar lampung has implemented the
role optimally.

Keywords: teacher’s role, art and culture learning, limited face-to-face.



PERAN GURU DALAM PEMBELAJARAN SENI BUDAYA PADA TATAP
MUKA TERBATAS DI SMA NEGERI 15 BANDAR LAMPUNG

Oleh
Sayu Ketut Sekar Sari

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



Judul Skripsi : Peran Guru dalam Pembelajaran Seni Budaya pada
Tatap Muka Terbatas di SMA Negeri 15
Bandar Lampung

Nama Mahasiswa : Sayu Ketut Sekar Sari
No. Pokok Mahasiswa : 1813043032

I

Program Studi : Pendidikan Tari

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Fakultas : Keguruan dan limu Pendidikan
“MENYETUJUI

1. Komisi Pembimbing

= | . |

Susi Wen@haningsih, S.Pd., M.Pd. Afrizal Yudha Setiawan, M.Pd.
NIP 19840421 200812 2 001 NIP 19930429 201903 1 017

2. Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni

Dr. Nurlaksana Rusminto, M.Pd.
NIP 19640106 198803 1 001

=
=
=
=
=
=
=
—_..
=
=
=
=
P
_-_—
—
=
=
=




MENGESAHKAN

1. Tim Penguji

Ketua : Susi Wendhaningsih, S.Pd., M.Pd.

Sekretaris : Afrizal Yudha Setiawan, M.Pd.

Penguji =
Bukan Pembimbing : Dr. Fitri Daryanti, S.Sn., M.Sn.

2 akultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan .

tian Raja, M.Pd. =
1989051001

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 08 Juli 2022

=
E
g
%
=
=
=
=
=
=
=
S
=
=
£
=
=
=
=
=
=
=
=
b =
=
=
B
e
=
=
=
=
=




PERNYATAAN SKRIPSI MAHASISWA

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : Sayu Ketut Sekar Sari
Nomor Pokok Mahasiswa  : 1813043032

Program Studi : Pendidikan Tari
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni
Fakultas : Keguruan dan [lmu Pendidikan

Dengan ini menyatakan bahwa penelitian ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri,
dan sepanjang pengetahuan saya tidak berisi materi yang telah dipublikasikan atau
ditulis oleh orang lain atau telah dipergunakan dan diterima sebagai syarat

penyelesaian studi pada universitas atau institut lain.

Bandarlampung, 1 Agustus 2022
%?S Yang Menyatakan,

o O
; ME .

PAITAIX923971140
- Sayu Ketut Sekar Sari
NPM 1813043032

-

"1"""'"',’!"""""""’"'"","""'",""'!!"!""""!"""""",""""'"""""""!’!"’,'1'1!vvtv'rllvl!'VVYY"vvv'vr!!vvl!v"!Y!‘VIVP!IY!V'!"!!Fl1!!!!lll!lll!lllllllllllllllll!l!lll!l|ll!ll|lllll(l|!||ll[lll!l!l|ll‘!l!ll!’ll"V"'|"V‘|f"“""“"!"'Y“Y'?"""'Y"""VV’V'l"'"""""".”""'!""',"""'"""""""",""l"'"'""'""’"!,""""""""‘"""""""‘!"""’

l



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Tanjung Ratu, Kecamatan Selagai Lingga, Kabupaten
Lampung Tengah pada tanggal 17 Juli 2001. Sebagai anak keempat dari empat
bersaudara, dari Bapak Gusti Ketut Wase dan Ibu Wayan Nurini. Pendidikan
Sekolah Dasar (SD) diselesaikan di SDN 2 Tanjung Ratu pada tahun 2012, Sekolah
Menengah Pertama (SMP) diselesaikan di SMPN 1 Abung Pekurun pada tahun
2015, dan Sekolah Menengah Atas (SMA) diselesaikan di SMAN 1 Abung Pekurun
pada tahun 2018. Tahun 2018 penulis terdaftar sebagai mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni melalui jalur SBMPTN. Tahun 2021 penulis
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Putera Daerah di Tanjung Ratu,
Kecamatan Selagai Lingga, Kabupaten Lampung Tengah dan melaksanakan
Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) di SMP Negeri 1 Abung Pekurun.
Pada tanggal 10 Januari 2022 sampai 21 Januari 2022 penulis melakukan penelitian
di SMA Negeri 15 Bandar Lampung untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd).



MOTTO

“Berbuatlah sesuai dengan kemuliaan kepercayaanmu, dan lakonilah kebenaran
lewat tindakanmu”

(Rgveda. 3.4.7)

“Selama engkau hidup, teruslah belajar untuk hidup”

(Seneca)

“Bersyukurlah dengan apa yang kamu miliki, kamu akan memiliki lebih banyak.
Jika kamu tidak bersyukur, kamu tidak akan pernah merasa cukup”

(Oprah Winfrey)

“Kita tidak memerlukan sihir untuk mengubah dunia kita, kita sudah memiliki
semua kekuatan yang kita butuhkan dalam diri kita”

(J.K, Rowling)



PERSEMBAHAN

Om Swastyastu,

Om Avighnamastu Namo Sidham.

Dengan kesungguhan dan kerendahan hati, doa yang selalu menyertai dan tanpa
mengurangi rasa syukur kepada lda Sang Hyang Widhi Wasa atas segala cinta
kasih-Nya yang menyertai setiap langkah dalam kehidupan, ku persembahkan

karya ini sebagai terima kasihku kepada:

1. Biyang dan Ajikku tercinta yang senantiasa mengiringi langkah hidupku dengan
doa, cinta kasih, semangat, saran, dukungan, serta motivasi yang selalu
diberikan sehingga aku dapat mempersembahkan sebuah hasil perjuanganku
selama kuliah untuk biyang dan ajik yang berperan sebagai pondasi utama
dalam meraih gelar ini. Semoga Brahman senantiasa memberkati kalian penuh

damai, sejahtera, bahagia, rahayu dalam setiap perputaran waktu, svaha.

2. Seluruh keluargaku tersayang yang senantiasa memberikan motivasi, semangat,
serta dukungan dalam meraih gelar ini. Semoga Brahman memberkati kalian

selalu dalam kedamaian, serta kebahagiaan, svaha.

3. Niyang, mbah dan pekakku yang senantiasa berbagi energi dan motivasi dalam
setiap langkahku menyelesaikan pendidikan, harapan demi harapan yang

senantiasa mengiringi keseharianku.

4. Kakak-kakakku tersayang Sayu Eni Puspita, Gusti Made Edi Sudarwanto, Gusti
Komang Adimerta, Gusti Made Adi Yuda, lluh Misri, dan Ni Made Sri Sunarsih
yang senantiasa memberi semangat, dukungan, bimbingan, saran, nasihat, dan

motivasi setiap waktu.



10.

Keponakanku tersayang senantiasa menyemangati Gusti Putu Ardika, Gusti

Ngurah Putu Amartha Birendra, dan Gusti Made Arkananta.

Sahabatku terkasih yang membersamai Mey Sri Handayani, Kadek Winasih,
Anita Suprihatin, Nia Kurniasih, Dedi Saputra, Manap, Mang Er, Made Indra

terima kasih kalian telah menjadi sahabat berbagi keluh kesahku setiap waktu.

Saudari serta sahabat berbagi kisah yang luar biasa Sella Rima Putri dan Septi
Widyanti, terima kasih untuk kisah bahagia dan sedih yang tetap bersama.
Dengan berbagai cerita yang akan terkenang di masa tua, tetaplah bersama

dalam kesempatan hidup di dunia saat ini.

Teruntuk sahabatku Ni Komang Nataliya, terima kasih telah menjadi seseorang
yang ikhlas berbagi keluh kesah bersama-sama. Penuh kasih melalui kisah di
bangku perkuliahan hingga kelulusan, terima kasih untuk hal baik yang telah

dilalui bersama.

Dosen-dosen selama perkuliahan, dewan guru SDN 2 Tanjung Ratu, dewan
guru SMPN 1 Abung Pekurun, dan dewan guru SMAN 1 Abung Pekurun yang

telah sabar dalam mendidik, membimbing, mengarahkan dan berbagi ilmu.

Program Studi Pendidikan Tari yang memberikan pengetahuan, pengalaman,
teman, serta segala pengetahuan baru yang sangat berguna sebagai bekal masa

depanku.



SANWACANA

Om Swastyastu,
Om Avighnamastu Namo Sidham.

Puji syukur penulis haturkan kehadapan lda Sang Hyang Widhi Wasa atas segala

Asung Kertha Wara Nugraha skripsi ini dapat selesai sebagai syarat meraih gelar

Sarjana Pendidikan pada Program Studi Pendidikan Tari, Jurusan Bahasa dan Seni,

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung dengan judul

“Peran Guru Dalam Pembelajaran Seni Budaya Pada Tatap Muka Terbatas di SMA

Negeri 15 Bandar Lampung”

Penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh sebab itu,

penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1.

3.

Agung Kurniawan, S.Sn., M.Sn. selaku Ketua Program Studi Pendidikan Tari
Universitas Lampung yang telah banyak membantu penulis selama perkuliahan.
Terimakasih banyak Bapak, semoga selalu diberikan kesehatan dan keberkahan
oleh Allah SWT.

Susi Wendhaningsih, S.Pd., M.Pd., selaku dosen pembimbing | yang selalu
memberikan tenaga, waktu, dan pikirannya untuk penulis dalam menyusun
skripsi ini. Beliau selalu memberikan motivasi dan semangat agar
menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Terima kasih ibu atas bimbingannya
dengan penuh kesabaran selama ini.

Afrizal Yudha Setiawan, M.Pd., selaku dosen pembimbing Il yang selalu
memberikan bimbingan, dukungan, kesabaran dan semangat untuk tetap terus
fokus dalam mengerjakan skripsi dengan baik. Terima kasih bapak atas

bimbingannya dengan penuh kebaikan selama ini.



10.

11.

12.

Dr. Fitri Daryanti, S.Sn., M.Sn., selaku pembahas terima kasih telah
memberikan arahan dan masukan terhadap penyusunan skripsi ini supaya
mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik.

Lora Gustia Ningsih, S.Sn., M.Sn., selaku dosen pembimbing akademik yang
telah banyak membantu penulis.

Bapak dan ibu dosen Program Studi Pendidikan Tari yang telah memberikan
banyak ilmu pengetahuan kepada penulis.

Staff dan karyawan Program Studi Pendidikan Tari yang telah banyak
membantu penulis.

Dr. Nurlaksana Eko Rusminto, M.Pd., selaku ketua Jurusan Pendidikan Bahasa
dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung.
Prof. Dr. Patuan Raja, M.Pd., selaku dekan Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan, Universitas Lampung.

Maria Habiba, S.Pd., M.Pd., selaku Kepala SMA Negeri 15 Bandar Lampung,
Tarono, S.Pd., selaku Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri
15 Bandar Lampung, Lidiyana, S.Pd., Selaku guru seni budaya SMA Negeri 15
Bandar Lampung yang telah banyak membantu penulis dalam melaksanakan
penelitian.

Keluarga Asrama Putri Cempaka Putih, Mommy Nike, Mba Dilla, Mba Siti,
Mba Nia, Mba Renita, Mba Gustin, Mba Heni, Mba Irma, Mba Nella, Mba
Anggi, serta adik-adik APCP yang tidak dapat ku sebutkan namanya satu
persatu terima kasih untuk kebersamaan, semangat dan rasa kekeluargaan
dengan penuh kasih sayang dan kebahagiaan.

Pendukung dan pembimbing yang memperkenalkanku terhadap dunia seni
keluarga besar Joged Bumbung Dharma Santika Simpang Jeruk. Terima kasih
telah memberikan pengetahuan tentang kesenian kepada penulis.



13.

14.

15.

16.

17.

PERADAH Selagai Lingga, Hi-Pro Studio, Sanggar Alba Wawai, Taman
Belajar Anak Cerdas, Dian Arza Dance Company, Nitya Band, UKM Hindu
Unila, Utpala Project dan Gusmang N Friends, terima kasih untuk segala
pengalaman dalam berkesenian yang telah diberikan kepada penulis.

Sahabat seperjuangan, Komang Harim, Deswantori, Alfin, Oja, llham, Novia,
Lusi, Clarissa, Uli, Puri, Mona, Bela, Nursya, Mazida, Siti, Shinta, Ikrom,
Monic, Rara, Hotlan, Syafei, Dita, Hanis, Dinda Putri, Dinda Nurul, Upit,
Azizah, Mazida, Devi, Heni, Zidan, Melda, Ega, Dahlia, Karisma, Reza, Alya,
Tiara, Putri, dan seluruh teman-teman angkatan 2018. Terima kasih atas
semangat dan semua pengalaman yang diberikan.

Tidak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada Mas Asep, dan Pakde
Nok telah bersedia untuk direpotkan penulis selama perkuliahan.

Teruntuk Bung Yovi, Mba Sayu, Mba Trisna, Mba lIka, Kang Asep, dan kakak-
kakak alumni Pendidikan Tari Universitas Lampung terima kasih atas
pengalaman, bimbingan, motivasi, dan solusi yang telah diberikan kepada
penulis.

Segenap adik-adik Pendidikan Tari Universitas Lampung teruslah semangat
belajar dan berkarya.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, akan tetapi semoga

nantinya skripsi ini dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca.
Om Santih, Santih, Santih Om

Bandarlampung, 1 Agustus 2022

Penulis,

Sayu Ketut Sekar Sari
1813043032



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ot i
ABSTRAK .ottt ii
ABSTRACT .ottt re et st nreens iii
LEMBAR PERSETUJUAN ..ottt %
PERNYATAAN SKRIPSI MAHASISWA ... vi
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt vii
RIWAYAT HIDUP ..o viii
MOTTO ittt sttt e re s e e e et e e e stesbenreans iX
PERSEMBAHAN ..ot X
SANWACANA ettt b e te e reeee e Xii
DAFTAR IS ..o et XV
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xvii
DAFTAR TABEL ... e XViii
I. PENDAHULUAN
L1.1.Latar BelaKang ......covoeeiieieiieseeeee s 1
1.2.RUMUSAN MaSalah .........cccoviiiiicii e 7
1.3.Tujuan Penelitian .........ccooviiiiiiiie e 7
1.4.Manfaat Penelitian ...........cccooviiiiii e 7
1.5.Ruang Lingkup Penelitian...........c.cooiiiiiiiiinneeeeee e 8
Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.Penelitian Terdahulu .............ccoooiiiiiiiie e 10
2.2.L.aNdasan KONSEP ......ocviiiiiiiieieieie ettt 14
2.2.1. Belajar dan Pembelajaran............ccccccoeveiiiieiieie i 14
2.2.2. PEIAN GUIU .ottt et 15
2.3.Pembelajaran Tatap Muka (PTM) Terbatas............cccccvvvevvevciiennennn. 19
2.4.5N1TBUTAYA ..ot 20
2.5.Kerangka BerpiKir.........ccccocviviiiiiicic e 22
I1I. METODE PENELITIAN
3.1.Desain Penelitian.........c.ccoveiiiieiieseee e 24
3.2.SUMDBEE DALa.......eciiiiiciiicic sttt 25
3.3.Teknik Pengumpulan Data............cccoerereienineniieeeee e 26
3.4.Instrumen Penelitian............coovveviiiie i 27
3.5.Teknik Keabsahan Data ...........cccoevereerieiieiiesesie e 31

3.6.TekNiK ANALISIS DAtA......cccoeeeeeeee e 32



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum Lokasi Penelitian ...........ccccoocevivevienieiienneie e 35
4.1.1. Profil Sekolah SMA Negeri 15 Bandar Lampung ................... 36
4.1.2. Visi dan Misi SMA Negeri 15 Bandar Lampung .................... 37
4.1.3. Struktur Organisasi SMA Negeri 15 Bandar Lampung............ 38

4.2.Kurikulum Seni Budaya di SMA Negeri 15 Bandar Lampung Pada
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas..........ccccceveiveeieeieciiese e, 38

4.3.Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Pada Tatap Muka
Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung .........ccccceevvevieiveinnenne. 39

4.4.Peran Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya Pada
Tatap Muka Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung................ 43
4.4.1. Peran Guru Seni Budaya Sebagai PendidiK .............ccceoveneneen. 44
4.4.2. Peran Guru Seni Budaya Sebagai Pengajar ............c.ccccevenennen, 45
4.4.3. Peran Guru Seni Budaya Sebagai Pembimbing....................... 47
4.4.4. Peran Guru Seni Budaya Sebagai Pengarah..............cccccoeeuneee. 49
4.4.5. Peran Guru Seni Budaya Sebagai Pelatih ............ccccccoeennnen. 50
4.4.6. Peran Guru Seni Budaya Sebagai Penilai ................cccccveeneee, 51

4.5.PemMDaNASAN........cccoiiiieiice s 52

ALB. TOMUAN. ..ottt ettt et eenne e e 60

V. SIMPULAN
B.LSIMPUIAN 1.t 63
D2 SANAN ...t 64

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir...........c.ccoveviiieiieveiie e 23
Gambar 4.1 SMA Negeri 15 Bandar Lampung ........ccccceeerereninenesienienenen, 35
Gambar 4.2 Praktik Pembuatan Jilbab Jumputan Pembelajaran Seni Budaya
di SMA Negeri 15 Bandar LampunQ ........cccceoerereneninieieniese e 41

Gambar 4.3 Pelaksanaan Evaluasi Gerak Tari Tradisional Pembelajaran Seni
Budaya di SMA Negeri 15 Bandar Lampung ........ccccooevereniienenieneeeeeneens 42



DAFTAR TABEL

Halaman
Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian............ccoccovvevviieniinnisc e, 8
Tabel 3.1 Daftar Pertanyaan Untuk Waka Kurikulum..............cccccooeiieinnnne 28
Tabel 3.2 Daftar Pertanyaan Untuk Guru Seni Budaya............cccoceverenennnnnne 28
Tabel 3.3 Daftar Pertanyaan Untuk Peserta DidiK............ccccocevvveiiiiieiiciecnne 29

Tabel 3.4 Instrumen Pengamatan Peranan Guru Seni Budaya ..............ccccv..... 30



I. PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembelajaran adalah kombinasi terstruktur dari unsur manusia, bahan,
peralatan, perlengkapan, dan proses yang saling mempengaruhi dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran. Pembelajaran dapat dilakukan dengan
membaca buku atau belajar di sekolah, sehingga terjadi interaksi antar berbagai
komponen yang saling berkaitan untuk mengajar siswa (Hamalik, 2019: 57).
Interaksi yang terjadi tidak hanya interaksi guru-siswa, tetapi juga interaksi
siswa-siswa, dan interaksi siswa dengan sumber belajar. Keterkaitan juga
digunakan untuk mengembangkan pemikiran kreatif siswa dan mendukung

mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan.

Serangkaian kegiatan dalam proses pembelajaran yang berlangsung tidak
terlepas dari tujuh komponen pembelajaran. Menurut Pane & Dasopang (2017:
340), komponen pembelajaran meliputi guru, siswa, tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, metode pembelajaran, perangkat pembelajaran, dan
evaluasi pembelajaran. Beberapa komponen tersebut menunjukkan bahwa
peran guru mempengaruhi pengendalian enam komponen lainnya. Menurut
Hamalik (2019: 9), tenaga kependidikan (guru) merupakan faktor penting
dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru bertugas menyelenggarakan kegiatan
pendidikan, pelatihan, penelitian, pengembangan dan pengelolaan, serta
memberikan pelayanan teknis di bidang pendidikan. Rasa tanggung jawab
seorang guru dalam mengajar siswa dapat memudahkan siswa untuk belajar dan

mengembangkan potensinya.

Sebagai tenaga pengajar, semua guru harus memiliki kemampuan untuk
mendukung proses pembelajaran, yang memungkinkan guru untuk memainkan

perannya. Peran guru sangat penting dalam membimbing siswa melalui proses



pembelajaran sehingga dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. Guru harus
dapat membantu siswanya dalam proses pembelajaran dengan berbagai cara.
Uno & Lamatenggo (2016: 19) Ada empat hal yang perlu dipelajari guru. 1)
Kemampuan mempelajari bahan ajar. 2) Kemampuan mendiagnosis perilaku
siswa. 3) Kemampuan untuk melaksanakan proses pendidikan. 4) Kemampuan

mengukur hasil belajar siswa.

Menurut Uno & Lamatenggo (2016: 3), ada enam peran guru, antara lain
sebagai pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, dan penilai.
Musfah (2015: 48) menyatakan bahwa calon guru diharapkan mampu berperan
dalam pengembangan tiga kemampuan dasar siswa: kemampuan intelektual,
emosional dan moral. Peran guru sangat penting untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan ketiga siswa dasar ini, terutama dalam proses
pembelajaran dimasa pandemi covid-19 saat ini. Mengingat merebaknya virus
di Indonesia pada Maret 2020, dengan 72.347 kasus positif covid-19, hal itu
disampaikan Gugus Tugas Percepatan Penanganan covid-19 Indonesia (Gilang,
2020:1).

Pandemi covid-19 berdampak pada kehidupan, khususnya pendidikan.
Dampaknya terletak pada penutupan pelaksanaan pembelajaran di sekolah-
sekolah dari taman kanak-kanak (TK) hingga perguruan tinggi. Penutupan
dilakukan untuk memutus rantai penyebaran wabah covid-19. Oleh karena itu,
pemerintah memberikan berbagai pedoman yang mewajibkan seluruh
masyarakat Indonesia untuk mematuhi aturan yang telah ditetapkan.1)
Menggunakan masker; 2) Selalu menjaga jarak dan menghindari kontak dengan
benda yang dapat menularkan covid-19 semaksimal mungkin; 3) Adanya
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) (Shofiya & Sartika, 2020:113).

Melalui kebijakan ini, pemerintah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dari rumah dan melakukan pembelajaran jarak jauh (PJJ) dengan

menggunakan media elektronik sebagai penghubung antara guru dan siswa.



Pembelajaran jarak jauh dilakukan tanpa kelas tatap muka dengan
menggunakan teknologi dan jaringan internet. Pembelajaran jarak jauh ini biasa
disebut dengan daring (dalam jaringan). Menurut Sulisworo., dkk (2020: 14),
pembelajaran online adalah penggunaan internet dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran online memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan guru
menggunakan aplikasi pembelajaran. Contoh media yang digunakan dalam
pelaksanaan pembelajaran daring di SMA Negeri 15 Bandar Lampung adalah
Google Classroom dan masih banyak aplikasi pembelajaran lain yang tersedia.
Hal tersebut, dapat memudahkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana

saja tanpa harus pergi ke sekolah.

Surat Edaran Nomor 4 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Olahraga, limu
Pengetahuan dan Teknologi Tahun 2020 menyebutkan bahwa pembelajaran
dilakukan secara online. Melalui kebijakan ini, tantangan bagi guru adalah
menggunakan teknologi dan aplikasi secara kreatif dan inovatif dalam proses
pembelajaran untuk menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan
tidak membosankan bagi siswa. Adanya keterbatasan interaksi sosial membuat
siswa harus beradaptasi saat belajar. Peran guru dalam melakukan pembelajaran
online adalah agar siswa dapat terus menikmati pembelajaran, memenuhi
kebutuhan psikologisnya, mencapai kualitas, dan mengembangkan

keterampilan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu guru seni budaya di SMA
Negeri 15 Bandar Lampung. Proses pembelajaran online yang dilakukan dinilai
tidak efektif. Dalam pembelajaran online, guru dan siswa tidak berada pada
tempat dan waktu yang sama, sehingga tidak dapat bertemu secara langsung.
Guru didukung dengan aplikasi pembelajaran yang memudahkan penyampaian
materi seperti Google Classroom (GCR). Guru dapat menyediakan dan
menyampaikan materi pembelajaran dengan aplikasi ini, tetapi guru
menghadapi beberapa kendala.



Kendala yang dirasakan guru dalam pembelajaran online, guru tidak dapat
memberikan bahan ajar secara langsung, guru tidak dapat secara langsung
mengawasi dan mengajar siswa, guru tidak dapat mengetahui tingkat
pemahaman siswa, pengumpulan tugas tidak tepat waktu, dan guru tidak
mengetahui sebatas mana siswa memahami materi yang diajarkan. Adanya
beberapa kendala yang dirasakan oleh guru seni budaya tersebut, menyebabkan

pelaksanaan pembelajaran dirasa belum optimal.

Kendala yang dialami dalam pembelajaran online tidak hanya dirasakan oleh
guru tetapi juga oleh siswa. Siswa perlu menyerahkan tugas dalam format video
yang lebih panjang, terutama karena banyak praktik dalam pembelajaran seni
budaya hal tersebut menyebabkan memori penyimpanan handphone penuh.
Selain itu, siswa bosan dalam pembelajaran online dikarenakan harus menatap
layar ponsel atau laptop mereka selama proses belajar dan tidak semua siswa
dapat memahami materi yang disampaikan oleh guru melalui pembelajaran
online. Bagi banyak siswa, lebih mudah untuk memahami jika bertemu dan

materi pembelajaran dijelaskan secara langsung.

Pelaksanaan pembelajaran online berbeda dengan pembelajaran tatap muka
karena guru dapat membimbing siswa dan berinteraksi langsung dengan mereka
tanpa media teknologi perantara. Siaran Pers covid-19 No.
137/sipres/A6/V1/2020 tentang pelaksanaan pada tahun ajaran dan tahun
akademik baru di masa pandemi covid-19 salah satu point pentingnya adalah
penyelenggaraan pembelajaran tatap muka boleh dilakukan pada zona hijau
dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan (Nissa & Haryanto, 2020:
404).

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dimaksud berbeda dengan
pembelajaran tatap muka sebelum pandemi covid-19. Pada umumnya
pembelajaran tatap muka dilaksanakan dengan waktu 1 jam pelajaran berdurasi

selama 45 menit dan jumlah siswa 1 kelas dalam proses pembelajaran terdiri



dari 34 siswa namun saat ini, pembelajaran tatap muka ini dikenal dengan istilah
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT) dimana adanya keterbatasan waktu

dan jumlah siswa selama pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dilakukan tidak sepenuhnya
dilaksanakan siswa secara bersamaan dengan jumlah siswa yang berada di
kelas. Namun, pelaksanaan pembelajaran tatap muka dilakukan dengan
mengendalikan jumlah siswa dalam proses pembelajaran di ruang kelas,
sehingga ruang kelas tidak sepenuhnya terisi. Jumlah siswa yang berada dalam
satu kelas dibagi dengan sistem ganjil-genap supaya tidak terjadi penumpukan
antar siswa. Ganjil-genap yang dimaksud adalah, siswa dengan nomor absen
genap melaksanakan proses pembelajaran di ruang, waktu, dan tempat secara
bersamaan dan bergilir dengan siswa bernomor absen ganjil di hari berikutnya.
Secara keseluruhan satu kelas terdapat 34 siswa, sedangkan pada saat
pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas dengan menerapkan sistem
ganjil-genap siswa berjumlah kurang dari 20 orang di ruang kelas. Setelah
penerapan ganjil-genap yang dilakukan, kemudian sekolah menerapkan tatap
muka terbatas dengan siswa satu kelas masuk secara bersamaan. Namun,
pelaksanaan pembelajaran masih adanya keterbatasan waktu yang berdurasi 20

menit dalam 1 jam pembelajaran.

Pembelajaran tatap muka secara terbatas mengharuskan penggunaan protokol
kesehatan yang sangat ketat, terutama untuk menjamin keselamatan dan
kesehatan warga sekolah dan masyarakat umum. Warga sekolah wajib
mematuhi 3M (Menggunakan masker, Mencuci tangan pakai sabun dan
Menjaga jarak). Hal ini dilakukan pihak sekolah untuk mencegah penularan
covid-19 di lingkungan sekolah. Pihak sekolah menyediakan fasilitas protokol
kesehatan seperti pengukur suhu, sanitizer, dan wajib masker seperti yang
diterapkan SMA Negeri 15 Bandar Lampung yang melakukan perubahan
aktivitas pembelajaran dimana sebelumnya dilaksanakan pembelajaran daring

dan saat ini pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan tatap muka terbatas.



Dikutip dari artikel berita, Menteri Komunikasi dan Informatika mengatakan
bahwa pembelajaran tatap muka terbatas adalah upaya untuk melindungi anak
Indonesia dari risiko dampak buruk pembelajaran jarak jauh (PJJ) jangka
panjang dan menyelamatkan generasi muda Indonesia dari penurunan hasil
pembelajaran akibat dari pelaksanaan pembelajaran daring yang dilakukan
(Makdori, 2020).

Penerapan protokol kesehatan yang ketat di setiap sekolah merupakan salah satu
syarat penyelenggaraan pembelajaran tatap muka secara terbatas. Pelaksanaan
protokol kesehatan meliputi: 1) Warga sekolah wajib memakai masker di
lingkungan sekolah. 2) Warga sekolah sebaiknya memeriksakan suhu tubuhnya
sebelum proses pembelajaran berlangsung. 3) Warga sekolah wajib mencuci
tangan dengan sabun. 4) Warga sekolah wajib menggunakan disinfektan. Selain
penerapan protokol kesehatan, pengurangan jumlah siswa dalam proses
pembelajaran di kelas dengan menerapkan sistem ganjil-genap merupakan
salah satu pembeda antara pelaksanaan tatap muka terbatas dengan pendidikan

tatap muka sebelum pandemi covid-19.

Berkurangnya durasi waktu pada pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas
guru dapat menjalankan perannya dalam mendidik, membimbing, mengajar,
mengarahkan, melatih, menilai proses belajar peserta didik secara langsung.
Guru dan siswa dapat berinteraksi secara langsung meskipun terbatas, guru
dapat mengawasi dan membimbing siswa secara nyata bukan hanya secara
maya. Hal tersebut jauh berbeda dengan peran guru secara daring dimana guru
melaksanakan perannya dengan menggunakan teknologi dan tidak dapat
dilakukan secara langsung.

Berdasarkan pemaparan tersebut, perlu dilakukan penelitian yang lebih
mendalam terkait “Peran Guru dalam Pembelajaran Seni Budaya Pada
Tatap Muka Terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung”. Pentingnya

penelitian tersebut dilakukan untuk melihat dengan adanya pembatasan waktu



dan jumlah peserta didik apakah peran guru dalam pembelajaran seni budaya
dapat dilakukan dengan optimal, sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana
peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas yang
dilaksanakan sehingga, aktivitas pembelajaran tersebut yang akan dipaparkan

dalam hasil penelitian.

1.2.Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu
Bagaimana peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka
terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung?

1.3.Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam pembelajaran

seni budaya pada tatap muka terbatas di SMA Negeri 15 Bandar Lampung.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi untuk melakukan rapat evaluasi pada awal semester maupun akhir
semester.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas mengajar khususnya pada
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas.

3. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah
wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai peran guru pada
Pembelajaran Tatap Muka Terbatas.

4. Bagi Pembaca, agar hasil penelitian ini dapat dimaanfaatkan sebagai bahan

referensi.



1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini mencakup objek penelitian, subjek penelitian,

tempat penelitian, dan waktu penelitian.
1. Objek Penelitian

Peran guru dalam pembelajaran seni budaya pada tatap muka terbatas di

SMA Negeri 15 Bandar Lampung

2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru seni budaya berlatar belakang pendidikan
seni dan kelas X IPS 1

3. Tempat penelitian

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 15 Bandar Lampung
4. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2022

Adapun jadwal perencanaan penelitian, sebagai berikut :

Tabel 1.1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Uraian Kegiatan Waktu Kegiatan Aktivitas
1. Observasi Minggu ke-2 Observasi awal
Januari 2022
2. Pelaksanaan Penelitian | Minggu ke-2 Menemui  Waka
Januari 2022 kurikulum  untuk
menyerahkan surat
penelitian dan

meminta izin untuk
melaksanakan

penelitian
Minggu ke-2 Wawancara  dan
Januari 2022 melakukan
dokumentasi
terkait dengan
profil sekolah,
sejarah  sekolah,

visi misi sekolah,
dan pengambilan
gambar gedung
sekolah

Minggu ke-2
Januari 2022

Melakukan
pengamatan ketika
guru memberikan




materi
pembelajaran  di
kelas.

Minggu ke-2
Januari 2022

Wawancara guru
mengenai  proses
pembelajaran yang
dilaksanakan, dan
melihat rpp yang
dibuat untuk
diterapkan dalam
proses
pembelajaran.

Minggu ke-2
Januari 2022

Mengamati Peran

guru dalam
melaksanakan
proses

pembelajaran

Menyusun laporan

Minggu ke-3
Januari 2022

menyusun laporan
hasil penelitian




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu Skripsi Ni Wayan Sunda Ela Manistri (2021) yang
berjudul “Peran Guru Dalam Pembelajaran Seni Budaya Secara Daring di SMP
Negeri 11 Bandar Lampung” permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini
adalah bagaimana peran guru dalam melaksanakan pembelajaran Seni Budaya
secara daring di SMP Negeri 11 Bandar Lampung. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, instrumen dan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa peran guru yang telah
dilaksanakan oleh guru seni budaya di SMP Negeri 11 Bandar Lampung dari
pertemuan pertama sampai keempat, guru telah melaksanakan kelima peran
guru berdasarkan acuan peran guru yang digunakan yaitu guru sebagai
pengajar, guru sebagai katalisator, guru sebagai fasilitator, guru sebagai

penjaga gawang dan guru sebagai penghubung.

Penelitian yang dilakukan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian saat
ini, hal tersebut terletak pada metode dan teknik pengumpulan data yang
digunakan serta kesamaan dalam metode pembahasan peran guru. Hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek
penelitian dimana penelitian terdahulu membahas mengenai Pembelajaran
Seni Budaya Secara Daring sedangkan penelitian saat ini membahas mengenai
Pembelajaran Seni Budaya Pada Tatap Muka Terbatas, penelitian terdahulu
mendeskripsikan peran apa saja yang dilaksanakan guru dalam pembelajaran
seni budaya secara daring sedangkan penelitian saat ini mendeskripsikan
bagaimana guru melaksanakan perannya dalam pembelajaran seni budaya pada
tatap muka terbatas, serta acuan peran guru yang digunakan penelitian saat ini

6 peran guru sesuai dengan Uno & Lamatenggo (2016: 19), antara lain:
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pendidik, pengajar, pembimbing, pengarah, pelatih, penilai yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya. Relevansi penelitian terdahulu dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu pada peran guru yang menjadi subjek

penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Annisa Febriani Sonia dan Esy Maestro (2021)
yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Seni Budaya (Musik) Kelas VIII di
SMP Negeri 9 Pariaman” menggunakan kualitatif dengan metode pendekatan
deskriptif analisis. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu
dengan instrumen pendukung seperti alat tulis dan handphone. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara, studi pustaka dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan
materi menyanyikan lagu tradisional tatap muka terbatas ini cukup maksimal
jika dibandingkan dengan pembelajaran yang memberlakukan daring saja.
Dikatakan kurang maksimal dikarenakan pelaksanaan tatap muka yang sangat
singkat sehingga materi yang dijelaskan guru tergesa-gesa. Guru tidak tahu
sebatas mana siswa mengerti dan mengetahui materi yang disampaikan, serta
untuk diskusi dan pelatihan di dalam kelas tidak dapat terlaksana secara
langsung sehingga dilakukan secara daring namun guru tidak terlalu memantau
kegiatan siswa dalam pelajaran ini, hal tersebut membuat tujuan pembelajaran

kurang maksimal.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian sekarang dalam
menganalisis pelaksanaan pembelajaran seni budaya pada pembelajaran tatap
muka terbatas serta kesamaan pada metode dan teknik pengumpulan data. Hal
yang membedakan antara kedua penelitian ini terletak pada hasil penelitian,
penelitian ini menunjukan pembelajaran seni budaya pada materi menyanyikan
lagu tradisional kelas VIII kurang maksimal dikarenakan pelaksanaan tatap
muka yang sangat singkat sehingga materi yang dijelaskan guru tergesa-gesa.
Guru tidak tahu sebatas mana siswa mengerti dan mengetahui materi yang

disampaikan, serta untuk diskusi dan pelatihan di dalam kelas tidak dapat
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terlaksana secara langsung sehingga dilakukan secara daring namun guru tidak
terlalu memantau kegiatan siswa dalam pelajaran ini, hal tersebut membuat
tujuan pembelajaran kurang maksimal. Penelitian ini membantu penelitian
sekarang untuk melihat pelaksanaan pembelajaran tatap muka terbatas,
sehingga dapat mengetahui bagaimana efektivitas, kelebihan, dan kekurangan
pada pelaksanaan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas yang tengah berlangsung

saat ini di masa pandemi covid-19.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Benyamin Regi (2020) yang berjudul
“Peran Guru Dalam Pembelajaran Seni Budaya Kelas IV di SDI Manunai
Maumere” penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam
pembelajaran seni budaya melukis dengan menggunakan media. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah guru seni budaya dan siswa yang mengikuti
pembelajaran seni budaya dengan jumlah siswa berjumlah 30 orang. Teknik
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket, analisis data menggunakan deskriptif. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa guru bisa mengimplementasikan 7 dari 9
peran guru yang dijalankan pada proses belajar mengajar, yaitu guru sebagai
rencana proses belajar dan mengajar, guru sebagai pengatur proses belajar,
guru sebagai pembimbing dalam proses belajar, guru sebagai penilai, guru
sebagai tempat konsultasi siswa, guru harus menggunakan kurikulum yang
berbasis lingkungan, tugas serta tanggung jawab guru, dan syarat guru yang
baik dan berhasil.

Penelitian yang dilakukan tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian saat
ini, hal tersebut terletak pada metode dan teknik pengumpulan data yang
digunakan serta kesamaan dalam pembahasan mengenai peran guru. Hal yang
membedakan penelitian sekarang dengan penelitian sebelumnya terletak pada
acuan peran guru yang digunakan dalam melakukan penelitian. Penelitian ini

menggunakan 9 peran guru yang diamati saat penelitian berlangsung,
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sedangkan penelitian sekarang menggunakan 6 peran guru yang menjadikan
hasil dari kedua penelitian ini berbeda. Perbedaan selanjutnya terletak dimana
penelitian sekarang membahas mengenai peran guru pada tatap muka terbatas
di era covid19 sedangkan penelitian terdahulu hanya membahas mengenai
peran guru pada tatap muka yang dilaksanakan sebelum era covidl9 tanpa
adanya keterbatasan jumlah siswa dan waktu dalam proses belajar mengajar.
Relevansi penelitian terdahulu sebagai reverensi peneliti sekarang dalam

melakukan penelitian mengenai peran guru dalam pembelajaran seni budaya.

Penelitian terdahulu yaitu pada skripsi Riska Nurfitriani (2021) dengan judul
penelitian “Peran Guru Dalam Pengadaptasian Pembelajaran Dimasa Pandemi
Covid19 Kepada Peserta Didik Baru (Kelas IA) di MI Ma’arif NU 01 Sokoraja
Tengah, Banyumas” penelitian ini menunjukan bagaimana peran guru dalam
mengadaptasikan pembelajaran dimasa covidl9. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian sekarang dimana penelitian sekarang membahas
dan lebih menekankan mengenai peran guru dalam pembelajaran seni budaya

pada tatap muka terbatas.

Perbedaan dan kebaharuan penelitian yang dilakukan yaitu terletak pada
bagaimana aktivitas pembelajaran seni budaya dengan fenomena yang terjadi
yaitu, masa pandemi covid-19. Penelitian ini akan memperoleh data tentang
hasil yang dapat memberikan gambaran secara jelas mengenai peran guru
dalam pembelajaran seni budaya yang dilaksanakan dan keadaan Pembelajaran
Tatap Muka Terbatas di lapangan secara nyata dengan adanya keterbatasan
waktu dan siswa, serta dengan penerapan protokol kesehatan dalam proses
belajar mengajar sehingga dapat membantu pelaku pendidikan dalam mencari
referensi dan mengetahui mengenai peran guru dan pelaksanaan Pembelajaran

Tatap Muka Terbatas yang dilaksanakan.
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2.2. Landasan Konsep

2.2.1. Belajar dan Pembelajaran

Belajar adalah tentang mengubah atau memperkuat perilaku melalui
pengalaman dan latihan. Belajar juga diartikan sebagai proses
mengubah perilaku individu melalui interaksi dengan lingkungan
(Hamalik, 2019: 52). Dikatakan bahwa setiap orang belajar karena
mereka mengalami perubahan perilaku yang dihasilkan dari interaksi
yang mereka alami di lingkungan. Menurut Hamalik (2019:70),
Pembelajaran adalah kombinasi terstruktur dari unsur manusia, bahan,
peralatan, perlengkapan, 